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Sebagal alat pembelian dan pertukaran yang sah uang selalu ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Pengal aman-pengalaman seseorang terhadap uang secara tidak langsung membentuk persepsi orang itu
terhadap uang. Dari persepsi yang dihasilkan akan membentuk sikap tertentu terhadap uang, apakah orang
tersebut menganggap uang sebagai hal yang menyenangkan atau tidak. Uang adalah sesuatu yang simbolis
dan emosional dalam bentuk besaran yang berbeda-beda pada masing-masing individu (Lynn, dalam
Fumham, 2000). Arti-arti simbolisitu menjadi penting, karena ada orang yang berpikir uang sebagai hal
yang baik (good) atau jahat (evil). Uang merupakan salah satu motivator orang bekeija (Robbins, 1993).
Orang dapat sgja beketja pada perusahaan besar atau kecil maupun swasta atau negeri. Kesesuaian antara
nilainilai dan tujuan orang tersebut bekerja dengan nilai-nilai dan tujuan perusahaan dinamakan komitmen
organisasi.

Carolina (2003) dalam penelitiannya menemukan adanya hubungan yang signifikan antara besarnya
penghasilan dengan komitmen organisasi. Seseorang yang memiliki penghasilan yang besar akan
mempunyai komitmen organisasi yang tinggi terhadap perusahaannya. Besar atau kecilnya gaji seseorang
sangat bergantung dari kemampuan tiap perusahaan. Untuk perusahaan negara, dalam hal ini BUMN sumber
pembiayaan berasal dari perusahaan itu sendiri sama halnya dengan perusahaan swasta. BUMN sendiri
mempunyai tujuan perusahaan untuk mencari keuntungan dan pelayanan masyaratkat. Prestasi pengukuran
kerjadi BUMN sulit disebabkan memiliki tujuan perusahaan yang bersifat ganda tersebut. Maksud dari
peneitian ini adalah melihat bagaimana hubungan antara sikap terhadap uang dengan komitmen organisasi
pada karyawan BUMN yang memiliki gaji yang tidak sebaik karyawan swasta pada umumnya dan bekeija
dengan pengukuran prestasi keijayang sulit.

Penelitian mengenai sikap terhadap uang dan komitmen organisasi dilakukan pada subyek yang beketja pada
perusahaan BUMN sebanyak 54 orang. Dalam penelitian ini digunakan non probability sampling, yaitu
tidak semua anggota populasi mendapat kesempatan yang sama sebagal subyek penelitian. Alat ukur yang
digunakan berbentuk kuesioner. Pengukuran sikap terhadap uang dalam penelitian ini menggunakan Money
Ethic Scale pada bagian Altitude Toward Money terdiri dari 58 item dan alat ukur yang digunakan untuk
komitmen organisasi adalah Organizational Commitment Quesionnaire (OCQ) oleh Porter & Smith (
Mowday et al., 1982) yang memiliki jumlah item sebanyak 15 buah.

Hasil dari pengolahan data yang dilakukan serta analisisnya dapatlah didapatkan, ada hubungan yang
signifikan antara sikap terhadap uang, faktor behavior, faktor cognitive dengan komitmen organisasi dan
tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor affective sikap terhadap uang dengan komitmen organisasi
pada karyawan BUMN. Sehingga dapatlah disimpulkan bahwa karyawan yang bekerjadi BUMN
memandang uang sebagai hal yang menyenangkan dan mereka juga memiliki loyalitas yang tinggi terhadap
perusahaannya. Penambahan metode kualitatif seperti wawancara akan lebih baik untuk menghindari
kelemahan metode kuesioner, dan menambah jumlah sampel agar hasil penelitian lebih maksimal dalam
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nilai reliabitas dan validitas sehingga gambaran hasil penelitian dapat lebih digeneralisasi.



